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ABSTRACT

Neuropsychological research-related goal pursuit has increased recently to examine the "engine"
behind the process. Researchers often use brain imaging tools to identify the emotions and cognitive
processes behind the goal pursuits. Electroencephalography is one of the most economical imaging
tools compared to others. This literature review revealed the dominance of studies on regulation,
implementation of within-subject design experiments, and ERP analysis in goal pursuit studies during
the period 2004-2022. However, this study also discusses comprehensively beyond these trends and
dominance. Goal pursuit studies are still very wide open to be revealed through EEG, especially with the
latest findings to overcome the weaknesses of EEG spatial resolution.
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ABSTRAK

Penelitian neuropsikologi mengenai dalam goal pursuit meningkat dalam beberapa tahun terakhir untuk
mengkaji “mesin” dibalik proses tersebut. Dalam melakukan studi, peneliti seringkali menggunakan alat
pencitraan otak baik untuk mengidentifikasi emosi maupun proses kognitif dibalik goal pursuit.
Electroencephalograpy merupakan salah satu alat pencitraan yang paling ekonomis dibanding dengan
yang lain. Kajian literatur ini berhasil mengungkap mengenai dominasi studi mengenai regulasi,
implementasi eksperimen within-subject design dan analisis ERP dalam penelitian-penelitian goal pursuit
selama periode 2004-2022. Namun demikian, studi ini juga membahas secara komprehensif diluar tren
dan dominasi tersebut. Kajian-kajian goal pursuit masih sangat terbuka lebar untuk diungkap melalui
EEG terutama dengan berbagai penemuan terbaru untuk mengatasi kelemahan resolusi spasial EEG.

Kata kunci: kajian literatur, electroencephalography, EEG, goal pursuit
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Pendahuluan

Kajian mengenai goal dan perubahan perilaku telah lama menjadi fokus penelitian dalam psikologi
dan semakin diperkuat oleh penelitian dalam bidang neurosains kognitif dan sosial dalam beberapa
dekade terakhir (Berkman, 2018). Fokus penelitian ini secara umum dibagi dalam dua penjelasan
besar yaitu mengenai aspek motivasional (kemauan, the will) dan aspek kognitif (cara/proses, the
way). Penelitian neuropsikologi dalam goal telah memberikan pencerahan mengenai “mesin”
dibalik goal pursuit. Tidak hanya untuk menjelaskan mengenai berbagai dinamika dan cara goal
pursuit dan perubahan perilaku namun dapat memberikan pencerahan mengenai bagaimana
meningkatkan proses tersebut di dalam diri manusia (Berkman, 2018).

Kajian neuropsikologi dalam goal pursuit seringkali melibatkan alat-alat biomedis untuk

mengidentifikasi mekanisme fisik yang terjadi dalam tubuh dalam proses goal pursuit (Spielberg
et al., 2013). Alat pencitraan otak seringkali digunakan baik untuk mengidentifikasi emosi (Gable
et al., 2021) maupun aktifitas kognitif (Threadgill & Gable, 2018) yang muncul dalam mekanisme
goal pursuit. Beberapa alat pencitraan otak yang seringkali digunakan dalam riset goal pursuit
adalah Magnetic Resonance Imaging (MRI), functional Magnetic Resonance Imaging (fMRI), dan
Electroencephalography (EEG).

Sejauh ini, fMRI masih mejadi pilihan mayoritas peneliti untuk mengidentifikasi aktifitas
otak dalam mekanisme goal pursuit (Dixon et al., 2014; Eddington et al., 2007; Hosoda et al., 2020;
Scult et al., 2017; Spielberg et al., 2012, 2013). Alat ini memang menunjukan kelebihan dari sisi
resolusi spasial sehingga sensitif untuk mengidentifikasi area otak yang teraktivasi dalam proses
goal pursuit (Berkman et al., 2012). Namun demikian, di Indonesia, alat ini terbilang cukup mahal
dan jarang tersedia di lembaga penelitian universitas. Riset pemindaian otak di Indonesia lebih
banyak menggunakan Electroencephalography (EEG) karena dipandang jauh lebih ekonomis
(Lufityanto, 2020) sehingga memungkinkan penggunaan vyang lebih luas (Khakim &
Kusrohmaniah, 2021).

EEG telah digunakan secara luas dalam riset psikologi dan social neuroscience (Khakim &
Kusrohmaniah, 2021; Lufityanto, 2020). Dengan perekaman aktivitas potensi elektris otak pada
permukaan kulit kepala, EEG mampu memberikan informasi aktifitas otak (Khakim &
Kusrohmaniah, 2021). Dibandingkan dengan fMRI sebagai primadona dalam pengukuran aktifitas
otak terkait goal pursuit, EEG lebih mampu menyediakan data real-time mengenai fungsionalitas
otak (Amin et al., 2012). Penekanan bahwa EEG mampu menyajikan data mengenai respon cortex
(Amin et al.,, 2012; Khakim & Kusrohmaniah, 2021; Lufityanto, 2020) menunjukan bahwa alat
pencitraan otak ini cukup potensial untuk digunakan dalam riset terkait goal pursuit yang aktifitas
utamanya di daerah cortex (Spielberg et al., 2012).

Studi ini berupaya untuk memberi gambaran komprehensif dari beberapa pertanyaan
mendasar mengenai pemanfaatan EEG dalam studi goal pursuit, yaitu (1) Kajian spesifik dalam goal
pursuit yang dapat diidentifikasi oleh EEG; (2) Area-area otak yang bisa diidentifikasi oleh EEG
dalam penelitian goal pursuit; (3) Metodologi yang diimplementasikan dalam studi goal pursuit (4)
Analisis yang digunakan untuk mentranslasikan hasil EEC.

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur naratif. Dengan pendekatan ini, studi ini
diharapkan dapat meramu informasi mengenai cakupan pengetahuan yang telah diketahui melalui

Fatuhrahmah, dkk (Kajian Literatur Pemanfaatan Electroenchepalography Dalam Riset Goal Pursuit)



ISSN 2962-2492 Seminar Nasional Psikologi 2022

studi-studi sebelumnya. Pilihan tujuan studi ini dapat memberikan gambaran utuh dan integrasi
dalam area penelitian (Baumeister & Leary, 1997), khususnya goal pursuit.

Referensi yang digunakan dalam penelitian ini diperoleh dari pencarian pada beberapa
database akademik, yaitu APA Psycnet, EBSCO Host dan ProQuest. Kata kunci utama yang
digunakan dalam pencarian adalah brain AND EEG OR Electroencephalography AND goal pursuit
OR goal striving. Penelitian yang diperoleh dari pencarian tersebut selanjutnya dianalisa lebih lanjut
dengan melihat artikel secara komprehensif dengan kriteria inklusi : 1) penelitian meneliti
mengenai goal pursuit dan mekanisme-mekanisme yang terkait; 2) menggunakan EEG dalam
pengambilan data ; 3) merupakan penelitian empirik; dan 4) melibatkan subjek dewasa.

Hasil

Hasil penelusuran menemukan enam artikel penelitian goal pursuit yang memanfaatkan EEG dalam
risetnya (Tabel 1).

Tabel 1. Penelitian Goal Pursuit dengan EEG

Peneliti Judul Informasi Artikel
Lin et al (2021) Power dynamics of theta Penelitian ini menggunakan
oscillations during  goal- EEG-mobile untuk

directed navigation in freely
moving 3 humans: A mobile
EEG-virtual reality T-maze study

menginvestigasi perilaku yang
diarahkan oleh tujuan di dunia
nyata. Dengan menggunakan
labirin, penelitian ini berhasil
mengungkap dominasi
gelombang theta selama usaha
mencapai tujuan. Metode yang
digunakan adalah eksperimen
within-subject design dan
analisis menggunakan
frequency domain analysis.

Threadgill & Gable (2018)

The sweetness of successful
goal pursuit: Approach-
motivated pregoal states

enhance the reward positivity

during goal pursuit

Penelitian ini berupaya
mengungkap peran sebuah
keberhasilan dalam serangkaian
pencapaian tujuan sebagai
penguat dari usaha untuk
mencapai tujuan. Identifikasi
gelombang ReWP dalam
eksperimen menunjukan bahwa
meskipun tanpa hadiah, namun
keberhasilan yang diperoleh
pada sub-goal akan
meningkatkan performance
monitoring. Metode yang
digunakan adalah eksperimen
within-subject design dengan
menggunakan analisis ERP.
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Sun et al (2021)

Investigating Managers’ Fine-
Grained Evaluation

Processes in Organizations:
Exploring Two Dual-

Process Perspectives

Penelitian ini menggunakan EEG
dengan pendekatan analisis
event related potential (ERP)
untuk mempelajari proses otak
detil dan perasaan melalui self-
report saat manajer
mengevaluasi pekerja dalam
sebuah konteks ekonomis
(memecat pekerja) versus
konteks sosial (tidak melibatkan
pekerja). Penelitian ini
menggunakan mixed-method
dengan analisis ERP.

Amodio et al (2004)

Implicit ~ regulatory  focus
associated with asymmetrical
frontal cortical activity

Penelitian ini berupaya untuk
mengungkap area aktif otak
saat individu berupaya
memfokuskan tujuannya.
Pengelolaan fokus ternyata
berhubungan erat dengan
motivasi dan emosi. Metode
yang digunakan adalah
eksperimen within-subject
design dengan analisis power
spectral density (PSD).

Saunders et al (2022)

Longitudinal evidence that
Event Related Potential
measures of self-regulation do
not predict everyday

goal pursuit

Penelitian ini mengungkap
bahwa hasil analisis ERP yang
mencerminkan regulasi diri
tidak dapat memprediksi
perilaku goal pursuit dalam
kondisi nyata sehari-hari.
Penelitian ini menggunakan
mixed method (eksperimen dan
self report) dan memanfaatkan
teknik analisis ERP.

Gable et al (2016)

Neural activity underlying
motor-action preparation

and cognitive narrowing in
approach-motivated goal
states

Penelitian ini menginvestigasi
aktifitas nerural dalam fase
persiapan pencapaian tujuan
dengan jenis approach-
motivated goal. Dalam kondisi
pregoal, jenis motivasi ini dapat
meningkatkan tindakan
persiapan dan fokus kogpnitif
dalam rangka pencapaian
tujuan. Metode yang
diimplementasikan adalah
eksperimen dengan within
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subject design dengan teknik
analisis frequency domain.

Berdasarkan enam artikel tersebut, proses utama goal pursuit yang banyak dikaji melalui EEG
adalah terkait dengan regulasi. Dari sisi metode, ekperimen dengan within subject design paling
banyak diimplementasikan dalam penelitian goal pursuit. Data yang diperoleh dari EEG kebanyakan
dianalisis dengan menggunakan pendekatan time-domain yaitu Event Related Potential (ERP).

Pembahasan

Kajian yang mendominasi goal pursuit dengan menggunakan EEG adalah proses regulasi baik
regulasi fokus (Amodio et al., 2004) maupun regulasi diri (Saunders et al., 2022). Dalam proses
utama goal pursuit, regulasi diri seringkali dihubungkan dengan performance monitoring
(Berkman et al., 2012). Proses regulasi memang menjadi penting dalam goal pursuit karena
merupakan proses dinamis yang terkait dengan bagaimana seseorang mengelola berbagai
tuntutan, waktu dan sumberdaya yang dimiliki untuk mencapai hasil yang diinginkan atau justru
menghindari hasil yang tidak diinginkan(Neal et al., 2017). Beberapa riset telah menunjukan bahwa
individu memiliki kecenderungan dalam mengimplementasikan strategi goal pursuit, baik untuk
mencapai maupun menghindar goal tertentu, yang disebut dengan fokus regulasi(Amodio et al.,
2004). Penelitian fokus regulasi yang menggunakan EEG berupaya untuk melihat keselarasan
antara teori mengenai fokus regulasi (promotion dan prevention) dengan kecenderungan perilaku
dalam goal pursuit (approach dan avoidance) dengaan mengidentifikasi area otak yang aktif pada
masing-masing situasi fokus regulasi (Amodio et al., 2004). Hasil riset menunjukan bahwa fokus
regulasi promotion berhubungan dengan aktifitas otakpada area frontal kiri, sementara fokus
regulasi prevention berhubungan dengan aktifitas otak pada area frontal kiri (Amodio et al., 2004).
Selanjutnya, hasil ini juga mengimplikasikan pentingnya peranan emosi dalam goal pursuit yang
bisa diidentifikasi juga oleh EEG (Amodio et al., 2004). EEG mampu memungkinkan peneliti untuk
mengekstraksi sejumlah klaster besar dari potensi elektris post sinapsis yang selanjutnya pola
elektris dari aktifitas otak tersebut berkaitan dengan kondisi psikologis tertentu(Gable et al., 2021).
Penelitian lain yang meneliti regulasi dengan menggunakan EEG dilakukan oleh Saunders et al.
(2022) melalui analisis Event Related Potential (ERP). Dengan mengimplementasikan tiga
komponen regulasi diri pada ERP yang diperoleh pada pengukuran laboratoris, peneliti
menginvestigasi korelasi pengukuran neural tersebut dengan self report dan tugas behavioral
untuk mengukur aspek-aspek regulasi diri sebagai prediktor pada proses goal pursuit di dunia
nyata (Saunders et al., 2022). Dalam penelitian ini, EEG digunakan untuk mengidentifikasi regulasi
diri dengan mengidentifikasi tiga jenis sinyal, yaitu (1) Error-related negativity (ERN) yang
merupakan respon terkunci yang membedakan kesalahan dari respon yg tepat dalam 10oms dan
teridentifikasi di anterior midcingulate cortex. Sinyal ini terjadi dalam proses pemantauan kinerja
internal dan merupakan penanda adanya proses kognitif terkait regulasi diri; (2)Late positive
potential (LPP) merupakan ERP positif yang terjadi saat individu merasa tergugah dan
bersemangat. Respon ini biasa terjadi di parietal midline dari 300 ms setelah stimulus onset
maksimal, dan (3) Reward positivity (ReWP) merupakan sinyal penguat yang bbiasanya hadir 250-
350 ms setelah umpan balik terhadap stimuli. Pada ReWP, umpan balik positif akan membuat
gelompang yang lebih besar daripada yang negatif maupun netral. Berbeda dengan penelitian
fokus regulasi, penelitian regulasi diri ini tidak berupaya mengidentifikasi area otak yang
teraktivasi, namun mengidentifikasi kekuatan ketiga sinyal tersebut.
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Meskipun EEG memiliki keterbatasan investigasi spasial, namun beberapa penelitian
memanfaatkan hasil pemetaan spasial EEG untuk mengidentifikasi area aktif yang aktif selama
proses penelitian. Dalam penelitian jelajah labirin dalam mencapai goal dengan EEG mobile
misalnya, gelombang deta menguat pada awal jelajah di electrode medial temporal kanan dan
frontal midline (Lin et al., 2021)yang mengindikasikan terjadinya proses kognitif (Malik & Amin,
2017). Selanjutnya gelombang theta mendominasi, pada area frontal midline saat subjek perlu
membuat keputusan mengenai arah labirin (Lin et al.,, 2021). Penelitian Amodio et al (2004)
mengenai fokus regulasi mengidentifikasi aktifitas otak (gelombang alpha) yang dominan pada
frontal kiri untuk promotion focus dan frontal kanan untuk prevention focus. Resolusi yang
dihasilkan oleh EEG memang tidak setajam fMRI (Dickter & Kieffaber, 2014), namun beberapa
penelitian berupaya untuk menyajikan teknik-teknik untuk meningkatkannya (Burle et al., 2015;
Kwon et al., 2019; Liu et al., 2020; Nunez, 1988).

Metodologi yang kebanyakan digunakan adalah eksperimen dengan within-subject design
(Amodio et al., 2004; Lin et al., 2021; Saunders et al., 2022; Sun et al., 2021; Threadgill & Gable, 2018).
Dengan desain ini, peneliti dapat memperoleh perubahan perilaku dan respon subjek dari waktu
ke waktu, dalam kondisi yang berbeda-beda (Myers & Hansen, 2012). Pada penelitian goal pursuit,
subjek yang sama akan diidentifikasi responnya berdasarkan satu atau beberapa stimulus. Stimulus
itu dapat berupa posisi/tempat tertentu seperti pada penelitian labirin (Lin et al., 2021),
berdasarkan waktu tertentu seperti yang dilakukan Threadgill & Gable (2018) melalui eksperimen
waktu reaksi dengan insentif uang atau peneitian Saunders et al (2022) yang mengukur kemajuan
pencapaian tujuan pada waktu yang ditentukan, berdasarkan jenis tertentu seperti pada penelitian
Sun et al. (2021) yang menggunakan stimulus foto karyawan, berdasarkan kondisi subjek seperti
pada penelitian Amodio et al (2004) yang mengukur kondisi istirahat dan non-istirahat. Metode ini
memang dipandang lebih menguntungkan dalam kondisi peneliti tidak bisa mendapatkan banyak
subjek (Myers & Hansen, 2012). Menariknya subjek penelitian goal pursuit memiiki rentang yang
luas mulai dari hanya 19 subjek (Amodio et al., 2004) hingga 226 partisipan (Saunders et al., 2022).

Pendekatan analisa yang digunakan oleh kebanyakan penelitian goal pursuit adalah
dengan event related potential (ERP). Dominasi ERP sebagai analisis yang berbasis waktu
memberikan hasil yang berbeda dari hasil kajian literatur antarmuka otak-komputer yang berbasis
EEG yang menunjukan bahwa analisis power spectral density (PSD) masih mendominasi (Hwang et
al., 2013). ERP merupakan respon otak yang terukur yang merefleksikan hasil dari suatu situasi
(event) sensoris, kognitif maupun motor. ERP adalah fluktuasi voltase perekaman EEG yang
terkunci dari sisi waktu terkait situasi (event), misal mulai nya sebuah stimulus maupun timbulnya
respon manual (Luck & Kappenman, 2012). Beberapa penelitian yang melibatkan analisis ERP
antara lain yang dilakukan oleh Lin et al. (2021), Threadgill & Gable (2018), Sun et al (2021), Saunders
et al (2022). Penelitian Lin et al (2021) menemukan dua komponen ERP yaitu feedback-related
negativity (N200) dan N170. Menariknya, menurut literatur lain, N170 ini lebih kuat jika stimulus
yang diberikan dalam bentuk wajah manusia (Luck, 2014), padahal pada penelitian ini, komponen
N170 muncul di awal penyusuran labirin dengan menggunakan EEG-mobile. Selanjutnya,
komponen ReWP teridentifikasi kuat pada saat subjek berupaya mencapai approach goal
(Saunders et al., 2022; Threadgill & Gable, 2018). Komponen N2 dan N4o00 teridentifikasi pada
penelitian Sun et al ( 2021) di level ketidaksadaran yang menginfikasikan deteksi terhadap
kebaruan dan deteksi terkait goal violation. Komponen LPP teridentfikasi pada dua dua penelitian
(Saunders et al., 2022; Sun et al.,, 2021) pada saat emosi terbangkitkan karena stimuli tertentu.
Komponen terakhir yang muncul adalah error-negativity (ERN) yang merupakan komponen yang
diasosiasikan dengan pemantauan individu terhadap kesalahan yang seringkali juga dihubungkan
dengan kecemasan patologis dan neuroticism(Saunders et al., 2022).
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Kesimpulan

Penggunaan EEG dalam penelitian goal pursuit jauh lebih terbatas daripada penggunaaan fMRI
oleh karena itu dalam kurun waktu 2004- 2022 hanya ditemukan enam artikel. Alat fMRI memang
memiliki kelebihan resolusi spasial dibandingkan EEG namun dari penelitian ini kita dapat melihat
berbagai potensi yang ditawarkan EEG untuk meneliti goal pursuit terutama dari sisi resolusi
temporal. Penggunaan EEG juga dapat diperkuat dengan menggabungkan metode pengambilan
data laboratoris dengan metode lain seperti self report, tes psikologis maupun tes keperilakuan.
Dominasi kajian regulasi diri (termasuk proses performance monitoring) mengimplikasikan bahwa
kesempatan untuk melakukan eksplorasi proses-proses utama lain dalam goal pursuit dengan EEG
masih sangat terbuka lebar. Eksplorasi database yang lebih luas juga disarankan untuk peneliti
selanjutnya agar cakupan dan jumlah artikel yang diperoleh lebih signifikan.
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